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Abstrak Pengguna terbesar internet adalah muda-mudi atau generasi melenial. 

Kaum muda berada pada posisi ambiguitas yang acapkali dijadikan sebagai target 

pasar yang mendorongnya masuk dalam dimensi konsumsi dan tak jarang dari 

mereka terkena dampak akses negatif globalisasi, seperti konsumerisme maupun 

hedonism. Perilaku konsumtif yang terjadi pada remaja disebabkan belum bisa 

mengontrol kebutuhannya dan terus memenuhi semua keinginannya. Jumlah 

penggunaan kuota internet yang sangat besar dan kegunaannya hanya untuk 

bersenang-senang melakukan chatting atau bermain media sosial secara terus 

menerus menyebabkan remaja cenderung berperilaku konsumtif. Kondisi 

demikian akan berdampak buruk jika tidak diatasi dengan cara meningkatkan 

kesadaran generasi muda untuk memanfaatkan internet dengan lebih produktif 

seperti berwirausaha dengan memanfaatkan teknologi dan internet atau menjadi 

technopreneur. Pengabdian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan 

kesadaran generasi muda agar memanfaatkan teknologi dan internet sesuai dengan 

perkembangan dan peluang bisnis saat ini dan masa depan. Program ini dilakukan 

untuk meningkatkan kesadaran generasi muda agar menggunakan internet dengan 

lebih produktif dan mendorong minat menjadi technopreneur. Pengabdian ini 

menargetkan siswa-siswi SMKN 1 Sumenep. Metode yang digunakan yaitu 

sosialisasi dan forum group discussion (FGD) yang intensif. Hasil dari kegiatan 

ini yaitu meningkatnya pengetahuan dan kesadaran siswa untuk memanfaatkan 

teknologi dan internet dengan lebih produktif (Hasil pre-test 57,65 dan post-test 

91,87). Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah membuka usaha online shop 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat, seperti produk kosmetik, buket, dan baju. 

Kata Kunci: Technopreneur; generasi muda; bisnis digital 

 

Abstract The biggest users of the internet are young people or the millennial 

generation. Young people are in an ambiguous position that is often used as a 

target market that pushes them into the consumption dimension, and is affected by 

negative access to globalization such as consumerism and hedonism. 

Consumptive behavior in young people is caused by not being able to control 

their needs and continue to fulfill all their desires. The very large amount of 

internet quota usage is just for fun chatting or playing social media and causes 

teenagers to tend to behave consumptively. This condition can be overcome by 

increasing the awareness of young people to use the internet more productively, 

such as becoming a technopreneur. This activity aims to increase the awareness 
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of young people to take advantage of technology and the internet in accordance 

with current and future developments and business opportunities, and to 

encourage interest in becoming a technopreneur. This activity targets students of 

SMK 1 Sumenep. The method used is socialization and forum group discussion 

(FGD). The results of this activity are increasing students' knowledge and 

awareness to use technology and the internet more productively (Results of pre-

test 57.65 and post-test 91.87). One way that can be done is to open an online 

shop business according to the needs of the community, such as cosmetic products, 

bouquets, and clothes. 

Keywords: Technopreneur; young people; digital business 

 

PENDAHULUAN 

Revolusi teknologi digital harus dipahami sebagai peluang bisnis baru 

karena pemerataan akses ke adopsi digital adalah langkah untuk mengurangi 

ketidaksetaraan pembangunan suatu negara (Tayibnapis et al., 2019). Indonesia 

dinilai memiliki potensi besar karena tingkat penetrasi penggunaan internet terus 

meningkat yang dibuktikan dengan pesatnya perkembangan bisnis atau transaksi 

perdagangan yang menggunakan layanan internet sebagai media dalam 

berkomunikasi, berkolaborasi, dan bekerjasama antar perusahaan atau individu 

(Sayekti, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa internet dan teknologi digital sebagai 

industri sudah tidak terelakkan lagi, berbagai macam bisnis telah tercipta dari 

internet dan mampu membawa pada perubahan ekonomi masyarakat (Danuri, 

2019). 

Teknologi digital terbukti memainkan peran strategis dalam menyediakan 

barang dan jasa dalam waktu yang nyaman, praktis, lebih murah, lebih cepat, 

hemat dan padat karya (Tayibnapis et al., 2019). Eksploitasi teknologi digital 

untuk meningkatkan proses yang ada, dan eksplorasi inovasi digital, yang 

berpotensi mengubah model bisnis perlu dilakukan agar bisnis yang dikelola 

semakin besar dan berkembang (Putri et al., 2021). Salah satu bentuk pasar yang 

disukai oleh orang urban adalah pasar via internet yang biasa disebut e-business 

atau e-commerce. Munculnya jual beli online menyebabkan berbagai produk bisa 

dilihat serta diketahui harga bahkan menegosiasikan harga tanpa harus datang 

langsung ke tempat barang tersebut dijual (Fahmi et al., 2019). 
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Menteri Keuangan, Sri Mulyani pada Rapat Koordinasi Keuangan 

Kementerian Komunikasi dan Informatika Tahun 2021 menyampaikan bahwa 

kemampuan mengkreasi dan juga mengadopsi teknologi digital sangat 

menentukan bagaimana sebuah perekonomian dan negara mampu untuk masuk di 

dalam system globe value chain yang akan meningkatkan produktivitas. Meski 

Indonesia memiliki kesempatan untuk turut serta dalam kompetisi e- business, 

namun masih banyak tantangan  yang harus dihadapi seperti masih rendahnya 

jumlah pengguna aktif internet yang memanfaatkan internet untuk transaksi 

perdagangan (Kartikasari et al., 2021). 

Pengguna terbesar internet adalah muda-mudi atau generasi melenial (Utami, 

2021; Wijaya et al., 2021). Namun masih banyak generasi melenial yang belum 

memanfaatkan teknologi dan internet untuk kegiatan yang produktif seperti usaha 

dan bisnis (Kusuma et al., 2021). Karakter kaum muda yang dinamis, suka 

bersosialisasi, masyarakat komunal (senang berkumpul dan berkomunikasi 

maupun bergaul), masyarakat yang latah akan sesuatu yang baru dan pengaruh 

eksternal pergaulan mengisyaratkan bahwa kaum muda berada pada dimensi 

efektif. Namun kaum muda juga berada pada posisi ambiguitas yang sering 

dijadikan sebagai target pasar yang mendorongnya masuk dalam dimensi 

konsumsi dan tak jarang dari mereka terkena dampak dari akses negatif 

globalisasi, seperti konsumerisme maupun hedonisme (Glanz et al., 2015; 

Miranda, 2017). 

Nafisah (2019) menyatakan bahwa kaum remaja masih menggunakan 

internet dengan perilaku yang konsumtif. Padahal konsumerisme yang berlebihan 

dapat berpengaruh buruk untuk kehidupan seseorang karena akan menimbulkan 

perilaku hedonis dan hidupnya hanya berfokus pada pemenuhan konsumsi yang 

berlebihan (Marina Dominika, 2020). Perilaku konsumtif ini dikarenakan 

kebanyakan pengguna tidak lagi membeli sesuatu karna kebutuhan melainkan 

karena keinginan semata, tergiur iklan atau bahkan hanya untuk mengikuti tren 

yang ada (Sahanaya, 2021). 

Perilaku konsumtif yang terjadi pada remaja disebabkan belum bisa 

mengontrol kebutuhannya dan terus memenuhi semua keinginannya. Jumlah 
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penggunaan kuota internet yang sangat besar dan kegunaannya hanya untuk 

bersenang-senang melakukan chatting atau bermain media sosial secara terus 

menerus menyebabkan remaja cenderung berperilaku konsumtif (Nafisah, 2019). 

Kondisi demikian akan berdampak buruk jika tidak diatasi dengan cara 

meningkatkan kesadaran generasi muda untuk memanfaatkan internet dengan 

lebih produktif seperti berwirausaha dengan memanfaatkan teknologi dan internet. 

Padahal generasi muda merupakan salah satu bagian dari sumber daya manusia 

yang kelak akan menjadi generasi penerus pembangunan bangsa dalam upaya 

mewujudkan bangsa indonesia menjadi generasi muda yang maju, mandiri dan 

sejahtera (Rachmayanti, F. A., & Fuady, 2016). 

Kehadiran dan peranan wirausaha akan memberikan pengaruh terhadap 

kemajuan perekonomian dan perbaikan pada keadaan ekonomi di Indonesia 

sekarang ini. Wirausaha dapat menciptakan lapangan kerja, meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat, meningkatkan pemerataan pendapatan, memanfaatkan dan 

memobilisasi sumberdaya untuk meningkatkan produktivitas nasional, serta 

meningkatkan kesejahteraan pemerintahan (Liswandi, 2019; Septianti & Frastuti, 

2019). 

Minat berwirausaha online dapat dipengaruhi oleh motivasi. Motivasi 

sebagai suatu kekuatan yang dapat mendorong seseorang untuk dapat melakukan 

suatu perbuatan atau kegiatan, termasuk kegiatan berwirausaha. Seseorang yang 

mempunyai motivasi tinggi terhadap keinginan untuk memulai usaha, maka akan 

mempunyai minat yang tinggi pula terhadap kegiatan untuk berwirausaha 

(Septianti & Frastuti, 2019). SMK 1 Sumenep merupakan Sekolah Menengeh 

Kejuruan yang peserta didiknya merupakan remaja-remaja yang berada di umur 

produktif. Kesadaran dan motivasi untuk menjadi produktif perlu dimaksimalkan 

agar anak didik dapat menjadi remaja yang menjadi dambaan bangsa di masa 

depan. Salah satunya adalah dengan menumbuhkan kesadaran dan motivasi untuk 

melakukan wirausaha dengan memanfaatkan teknologi dan internet 

(technopreneur). 

SMK 1 Sumenep memiliki Program Keahlian “Bisnis Daring dan 

Pemasaran”. Meski demikian, Bidang Kerja Lulusan hanya menekankan pada 
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pramuniaga, casier, display, dan labeling. Hal ini menunjukkan bahwa masih 

butuhnya dorongan dan motivasi bagi anak didik untuk memiki minat dalam 

berwirausaha dengan memanfaatkan teknologi dan internet (technopreneur) sesuai 

dengan perkembangan dan peluang bisnis saat ini dan masa depan. 

Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat ditujukan untuk 

meningkatkan kesadaran untuk menggunakan internet dengan lebih produktif, dan 

meningkatkan kesadaran serta menumbuhkan minat siswa dan siswi SMK 1 

Sumenep Program Keahlian “Bisnis Daring dan Pemasaran” untuk menjadi 

technopreneur. 

METODE 

Generasi muda merupakan aset besar negara, terlebih apabila dikuti dengan 

minat untuk menjadi technopreneur dari sejak awal. Meningkatnya jumlah 

technopreneur di Indonesia akan meningkatkan perekonomian Indonesia di masa 

depan dimana angka wirausahawan yang ada saat ini masih sangat kecil. Salah 

satu upaya untuk meningkatkan minat untuk menjadi technopreneur adalah 

dengan dilakukan sosialisasi dan forum group discussion (FGD) yang intensif 

dengan generasi muda di SMK 1 Sumenep sebagai mitra terkait dengan “menjadi 

technopreneur”. 

Sosialisasi dilakukan sebagai upaya untuk menumbuhkan minat untuk 

menjadi technopreneur dan tidak hanya menjadi pengguna internet yang 

konsumtif. Salanjutnya, FGD intensif akan dilakukan sebagai upaya untuk 

membedah ide-ide wirausaha dengan detail dan mendalam. Pada akhirnya, 

diharapkan generasi muda pada mitra akan antusias untuk menjadi technopreneur 

dan menata perjalanan menjadi technoprener dari sejak dini. 

Sosialisasi 

Pada tahap ini, peserta akan diberikan kuesiner pre-test untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan dan pentingnya bisnis digital. Setelah itu, peserta akan 

diberikan materi tentang perkembangan wirausaha di era digital, peluang 

wirausaha di era digital, dan contoh-contoh usaha atau bisnis yang telah 

berkembang dengan memanfaatkan digital. selain itu, dalam tahap ini juga akan 

disampaikan saran-saran agar menjadi pengguna teknologi dan internet yang 
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produktif demi kemajuan ekonomi pengguna secara khusus dan kemajuan 

ekonomi Indonesia secara umum. 

Pada tahapan ini diharapkan peserta akan memiliki motivasi untuk menjadi 

pengguna internet dan teknologi yang lebih produktif dan menumbuhkan minat 

untuk menjadi technopreneur. Dalam tahapan sosialisasi ini akan dibagi menjadi 

2 sesi, yaitu penyampaian materi, dan tanya jawab. 

Forum Group Discussion (FGD) 

Pada tahapan ini, peserta diminta untuk membuat kelompok-kelompok kecil 

dan mendiskusikan tentang peluang usaha atau bisnis online yang dapat dilakukan 

di Sumenep. Setiap kelompok diharuskan untuk memperoleh minimal 2 ide usaha. 

Setelah itu, setiap kelompok akan diminta mempresentasikan ide tersebut dengan 

prospek usaha kedepan. Kelompok lain dan pendamping akan memberikan kritik 

dan saran bagi kelompok yang presentasi tersebut. Selain itu, akan diberikan 

hadiah dan penghargaan bagi kelompok yang memiliki ide usaha terbaik. 

Pada tahap ini, diharapkan peserta akan mampu berpikir kritis dan 

menangkap peluang usaha yang ada dengan disertai argument sederhana tentang 

prospek kedepan dan bagaimana menjalankan usaha tersebut. Akhir dari 

rangkaian pengabdian adalah mebagikan kuesioner post-test untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan dan pentingnya bisnis digital.  

Tabel 1. Tahapan pelaksanaan dan waktu pelaksanaan pengabdian 

No Hari/Tanggal Kegiatan Rangkaian acara Waktu 

1 

3
0
 A

g
u
stu

s 2
0
2
2
 

Kegiatan 

Sosialisasi 

Opening Ceremony 

07:30 – 08:30 WIB 
Sambutan Kepala Sekolah atau 

yang mewakili 

Sambutan dari Tim Universitas 

Wiraraja 

Persiapan kegiatan sosialisasi 

08:30 – 11:00 WIB 
Pengisian kuesioner pre-test 

Penyampaian materi 

Diskusi dan tanya jawab 

2 

3
0
 A

g
u
stu

s 

2
0
2
2
 

Kegiatan 

Forum Group 

Discussion 

Persiapan kegiatan FGD 

11:00 – 12:30 WIB 

Pendampingan Diskusi FGD 

Presentasi Hasil FGD 

Pengisian kuesioner post-test 

Penentuan gagasan bisnis 

terbaik 
Sumber: data diolah (2022) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Masyarakat sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah SMK 1 Sumenep 

konsentrasi Bisnis Daring dan Pemasaran. Bidang Kerja Lulusan pada konsentrasi 

ini hanya menekankan pada pramuniaga, casier, display, dan labeling. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih butuhnya dorongan dan motivasi bagi anak didik 

untuk memiki minat dalam berwirausaha dengan memanfaatkan teknologi dan 

internet (technopreneur) sesuai dengan perkembangan dan peluang bisnis saat ini 

dan masa depan. 

Sosialisasi 

Pada kegiatan pengabdian ini, dilakukan pre-test terlebih dahulu untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan dan pentingnya bisnis digital. Hasil pre-test 

mendapat rata-rata 57,65 (tergolong rendah). Selanjutnya pemateri menyampaikan 

tentang pentingnya bisnis dengan memanfaatkan teknologi digital. Pemateri mula-

mula menyampaikan sosok entreprenuer yang telah sukses dibidang bisnis digital 

untuk merangsang peserta pengabdian. Sosok entrepreneur yang mampu 

memanfaatkan teknologi digital pada akhirnya disebut sebagai technopreneur. 

Pemateri juga menyampaikan bahwa pemanfaatan internet untuk hal-hal produktif 

seperti bisnis merupakan hal yang sangat penting untuk kesuksesan di masa depan. 

Generasi muda harus mampu berinovasi dan menjadi agen perubahan, termasuk 

memanfaatkan peluang untuk berwirausaha dengan memanfaatkan teknologi 

digital.  

Pemateri juga menyampaikan beberapa contoh bisnis online yang sederhana 

seperti online shop, kuliner, dan bimbingan belajar online. Pemateri juga 

menyampaikan tentang contoh riil yang terjadi pada seorang mahasiswa yang 

sukses berkarir pada bisnis online, dan menjadikan bisnis online nya sebagai topik 

skripsi untuk syarat kelulusan. Pemateri menyampaikan beberapa kiat sukses 

berbisnis online berdasarkan penelitian ilmiah dari mahasiswa tersebut seperti, 

mampu membaca peluang pasar, mampu menggunakan media sosial dengan baik 

(dalam hal ini tiktok dengan menyewa artis tiktok untuk promosi), dan kemauan 

untuk melakukan atau memulainya. 
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Gambar 1. Pemateri memberikan materi 

 

Pada akhir sesi, pemateri mensimulasi tentang kemauan untuk bertindak 

dengan menawarkan uang kepada peserta. Semua peserta menyatakan “mau” pada 

uang yang ditawarkan oleh pemateri, namun tidak ada yang mau mengambil atau 

menjemput uang tersebut. Pemateri kembali menawarkannya beberapa kali 

sampai ada satu peserta yang menjemput dan mengambil uang tersebut ke depan 

forum. Setelah kejadian tersebut, pemateri menyampaikan bahwa banyak orang di 

dunia ini yang ingin untuk sukses, namun hanya ada sedikit orang yang bertindak 

untuk menjadi sukses. Hal ini sama dengan banyaknya peserta pengabidian yang 

menyatakan mau pada uang yang ditawarkan oleh penguji, namun hanya satu 

orang peserta yang mau bertindak untuk maju dan mengambil uang yang 

ditawarkan oleh pemateri. Oleh karena itu, pemateri menyampaikan bahwa kita 

semua harus mau dan berani untk bertindak dan mengeksekusi ide bisnis kita 

untuk menjadi technopreneur sukses. 

Selanjutnya, pemateri kembali menawarkan uang kembali kepada peserta, 

lalu banyak peserta yang berebut mau mengambil uang tersebut. Namun, pemateri 

tidak jadi memberikan uang tersebut. Pemateri menyampaikan pesan tersirat dari 

simulasi ini bahwa kesempatan tidak datang untuk yang kedua kali. Oleh karena 

itu, kita harus benar-benar mampu memanfaatkan kesempatan dan peluang 

sebaik-baiknya. 

Setelah itu, pemateri kembali menawarkan uang. Peserta pengabdian 

sudah trauma pada kejadian kedua, sehingga tidak ada yang mau mengambil uang 



INTEGRITAS : Jurnal Pengabdian 
Vol 7 No 1, Januari - Juli 2023 
ISSN 2580 – 7978 (cetak) ISSN 2615 – 0794 (online) 

 

204 
 

tersebut. Setelah beberapa kali ditawarkan, ada satu peserta yang berani 

mengambil uang tersebut dan pemaateri memberikannya. Pemateri 

menyampaikan bahwa, memang tidak ada kesempatan kedua, namun kesuksesan 

akan digapai oleh seseorang yang terus menerus mencoba dan tidak pernah 

menyerah meski mengalami kegagalan. 

Forum Group Discussion (FGD) 

Pada tahap ini, menggunakan diskusi terbuka dengan mengungkapkan 

beberapa pendapat dari peserta terkait dengan peluang technoprenuer yang 

mungkin dilakukan di Sumenep. Beberapa ide atau gagasan yang disampaikan 

antara lain bisnis kuliner COD, bisnis top up diamond game online dengan 

metode online, bisnis buket COD, dan bisnis outfit remaja COD. Berdasarkan 

pemaparan yang dilakukan oleh masing-masing penyampai gagasan, tim 

pengabdian sepakat bahwa bisnis buket COD merupakan gagasan dan 

penyampaian gagasan yang terbaik. Hal ini didasarkan pada bagaimana peserta 

mampu memaparkan peluang pasar dan prosepek bisnis tersebut. 

 

 
Gambar 2. Pemaparan gagasan bisnis pada sesi FGD 

 

Selanjutnya diberikan kuesioner post-test kepada peserta untuk mengukur 

kembali tingkat pengetahuan dan pentingnya bisnis digital setelah dilakukannya 

sosialisasi dan FGD. Hasil post-test menunjukkan rata-rata 91,87. Berdasarkan 

hasil post-test maka dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan dan pentingnya 

bisnis digital setelah sosialisasi dan FGD meningkat. Peserta telah memiliki 

pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya bisnis digital di era digital. 
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Gambar 3. Sesi foto bersama 

 

KESIMPULAN 

Era digital memberikan tantangan dan peluang di dunia bisnis. Generasi 

muda harus mampu memanfaatkan peluang ini dengan baik dan mulai 

menggunakan internet dan teknologi untuk kegiatan yang produktif, seperti 

berwirausaha atau menjadi technopreneur. 

Kegiatan pengabdian ini ditujukan untuk menumbuhkan minat dan siswa 

untuk menjadi technopreneur. Hal ini dapat dilihat dari antusias dan semangat 

siswa dalam mengikuti kegiatan pengabdian ini melalui aktifnya diskusi dan tanya 

jawab, sampai dengan beberapa gagasan bisnis yang bagus yang disampaikan 

pada saat sesi FGD. Selain itu, terdapat peningkatan rata-rata hasil pre-test yaitu 

57,65 menjadi 91,87 pada saat post-test. 
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